
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Tingkat penfaatan Fasilitas Fungsional di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 

kambang sebagian gedung sudah dimanfaatkan dengan 100 % persen akan tetapi 

masih ada bebrapa gedung yang belum optimal seperti bengkel ,instalasi air 

bersih,bbm dan pabrik es dimana kondisi fasilitas yang ada belum dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada nelayan di sekitaran pelabuhan . Dalam mengoptimalkan 

pengeloaan dan untuk mendukung pengembangan pelabuhan selanjutnya.. 

 

 
5.2 SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang persepsi, peran dan pengaruh 

terhadap sosial ekonomi masyarakat Sumatra barat terutama masyarakat Kelurahan 

kecamatan lenggayang 
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